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Abstract: Kemampuan masyarakat dalam mengelola keuangan rumah 

tangga dan usaha mikro masih memerlukan penguatan, terutama dalam 

penyusunan anggaran, pencatatan transaksi, serta pemanfaatan teknologi 

digital sebagai pendukung pengelolaan keuangan.Kondisi tersebut menjadi 

dasar pelaksanaan Program Desa Cerdas Keuangan di Dusun Langko Daye, 

Desa Langko, Kecamatan Janapria, Kabupaten Lombok Tengah dengan 

melibatkan 20 peserta yang terdiri atas ibu rumah tangga dan pelaku usaha 

mikro. Rangkaian kegiatan disusun melalui pembelajaran partisipatif yang 

menggabungkan edukasi literasi keuangan, latihan penyusunan anggaran 

dan pencatatan keuangan sederhana, praktik penggunaan aplikasi Catatan 

Keuangan berbasis Android, serta pendampingan selama proses 

pembelajaran. Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil observasi, praktik, 

diskusi, dan umpan balik peserta. Selama kegiatan berlangsung, peserta 

menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai penyusunan anggaran, 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran, pemisahan keuangan rumah tangga 

dan usaha, serta penggunaan aplikasi digital sebagai media pencatatan 

keuangan. Keterlibatan peserta dalam praktik secara langsung menjadikan 

materi lebih mudah dipahami dan diterapkan sesuai dengan kondisi 

ekonomi sehari-hari. Hasil pengabdian ini memperlihatkan bahwa 

penguatan literasi keuangan yang dipadukan dengan pemanfaatan teknologi 

digital merupakan pendekatan yang relevan untuk mendukung peningkatan 

kapasitas masyarakat dalam mengelola keuangan rumah tangga dan usaha 

mikro. 

 

Keywords: literasi keuangan; pengelolaan keuangan; usaha mikro; rumah 

tangga; desa cerdas keuangan 

Pendahuluan 

 

Perubahan ekonomi yang berlangsung 

semakin cepat, disertai dengan berkembangnya 

berbagai produk dan layanan keuangan, menuntut 

masyarakat memiliki kemampuan yang memadai 

dalam mengelola keuangan. Kemampuan tersebut 

tidak sebatas memahami konsep-konsep keuangan, 

tetapi juga mencakup keterampilan menyusun 

anggaran, mengelola pendapatan, mengendalikan 

pengeluaran, memanfaatkan layanan keuangan 

secara bijaksana, serta menentukan keputusan 

finansial yang tepat sesuai kebutuhan. Oleh karena 

itu, literasi keuangan menjadi salah satu kompetensi 

dasar yang berperan dalam membentuk perilaku 

keuangan yang bertanggung jawab sehingga 

mampu mendukung kesejahteraan rumah tangga 

sekaligus menjaga keberlanjutan aktivitas usaha 

yang dijalankan (Huston, 2010; Lusardi & Mitchell, 

2014). 
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Kemampuan masyarakat dalam 

memanfaatkan layanan keuangan secara optimal 

sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan 

yang dimiliki. Oleh karena itu, penguatan literasi 

keuangan menjadi salah satu fokus dalam 

pembangunan sektor keuangan di Indonesia. 

Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan (SNLIK) Tahun 2024, indeks literasi 

keuangan tercatat sebesar 65,43%, sedangkan 

indeks inklusi keuangan mencapai 75,02%. 

Meskipun kedua indikator tersebut mengalami 

peningkatan dibandingkan periode sebelumnya, 

capaian tersebut belum sepenuhnya 

menggambarkan kemampuan masyarakat dalam 

mengelola keuangan secara efektif. Masih dijumpai 

individu yang telah memanfaatkan berbagai 

layanan keuangan, tetapi belum memiliki 

kemampuan yang memadai dalam mengelola 

keuangan sehari-hari secara terencana dan 

berkelanjutan. Kondisi ini masih banyak dijumpai 

pada masyarakat pedesaan, rumah tangga 

berpendapatan rendah, serta pelaku usaha mikro 

yang akses terhadap edukasi keuangannya relatif 

terbatas (Otoritas Jasa Keuangan & Statistik, 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan 

penguasaan konsep keuangan, tetapi juga berperan 

dalam membentuk perilaku individu dalam 

mengelola sumber daya keuangannya. Semakin 

baik tingkat pemahaman seseorang mengenai aspek 

keuangan, semakin besar pula kemampuannya 

dalam menyusun perencanaan, mengendalikan 

pengeluaran, dan mengambil keputusan finansial 

secara rasional. Temuan Upadana & Herawati, 

(2022) memperlihatkan bahwa peningkatan literasi 

keuangan berkontribusi terhadap perilaku keuangan 

yang lebih baik. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa pengetahuan keuangan menjadi salah satu 

fondasi penting dalam membangun kebiasaan 

pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab. 

Sejalan dengan temuan tersebut, Rahma & Susanti 

(2022) menjelaskan bahwa literasi keuangan 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan 

pengelolaan keuangan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas literasi 

keuangan tidak hanya relevan bagi individu, tetapi 

juga menjadi kebutuhan bagi pelaku usaha mikro 

dalam mendukung pengambilan keputusan 

keuangan yang lebih efektif.. 

Meskipun pentingnya pengelolaan keuangan 

telah banyak dipahami, implementasinya dalam 

kehidupan sehari-hari masih menghadapi berbagai 

kendala, khususnya pada rumah tangga dan pelaku 

usaha mikro. Permasalahan yang sering dijumpai 

meliputi tidak adanya pencatatan arus kas secara 

rutin, belum dipisahkannya keuangan usaha dengan 

keuangan keluarga, serta rendahnya kemampuan 

dalam menyusun perencanaan keuangan. 

Akibatnya, masyarakat mengalami kesulitan untuk 

mengetahui kondisi keuangannya secara akurat 

maupun mengevaluasi penggunaan pendapatan 

yang telah diperoleh. Situasi tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan mengelola keuangan tidak 

cukup hanya didukung oleh pengetahuan, tetapi 

juga memerlukan kebiasaan dan keterampilan 

dalam menerapkannya secara konsisten. Penelitian 

Hilmawati & Kusumaningtias (2021) menegaskan 

bahwa literasi keuangan memberikan kontribusi 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan yang lebih 

baik, sehingga penguatan literasi menjadi salah satu 

upaya yang penting dalam mendukung 

keberlanjutan ekonomi rumah tangga maupun 

usaha mikro. 

Selain pelaku usaha mikro, rumah tangga 

juga menghadapi tantangan yang tidak kalah 

penting dalam pengelolaan keuangan. Rendahnya 

kemampuan menyusun anggaran, membedakan 

kebutuhan dan keinginan, melakukan pencatatan 

pengeluaran, serta menyiapkan dana darurat 

menyebabkan kondisi keuangan keluarga menjadi 

kurang terencana. Penelitian Selviana et al., (2024) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan, sikap 

keuangan, dan perilaku keuangan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan ibu rumah tangga di Indonesia. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa penguatan literasi 

keuangan merupakan salah satu upaya strategis 

untuk membentuk perilaku pengelolaan keuangan 

yang lebih baik sekaligus meningkatkan ketahanan 

ekonomi keluarga. 

Kemajuan teknologi digital telah 

menghadirkan berbagai inovasi yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung pengelolaan 

keuangan masyarakat. Beragam aplikasi pencatatan 

keuangan yang tersedia pada telepon pintar 

memberikan kemudahan dalam mencatat transaksi, 

memantau arus kas, serta menyusun laporan 

keuangan sederhana secara lebih praktis. Meskipun 

demikian, ketersediaan teknologi tersebut belum 

sepenuhnya diikuti oleh kemampuan masyarakat 

dalam memanfaatkannya sebagai alat bantu 

pengelolaan keuangan. Rendahnya pemahaman 
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mengenai fungsi dan penggunaan aplikasi keuangan 

menyebabkan berbagai fasilitas digital tersebut 

belum dimanfaatkan secara optimal untuk 

mendukung pengambilan keputusan finansial. Oleh 

karena itu, penguatan literasi keuangan perlu 

berjalan seiring dengan peningkatan literasi digital 

agar masyarakat mampu mengadopsi teknologi 

secara tepat dalam mengelola keuangan sehari-hari 

(Kuchciak & Wiktorowicz, 2021). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada 

masyarakat Dusun Langko Daye, Desa Langko, 

Kecamatan Janapria, Kabupaten Lombok Tengah. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan koordinasi 

dengan pemerintah desa, sebagian besar peserta 

yang terdiri atas ibu rumah tangga dan pelaku usaha 

mikro belum menerapkan pengelolaan keuangan 

secara sistematis. Pencatatan transaksi keuangan 

masih jarang dilakukan, sementara pengelolaan 

keuangan usaha sering kali belum dipisahkan dari 

keuangan rumah tangga. Di samping itu, meskipun 

sebagian besar masyarakat telah menggunakan 

telepon pintar dalam aktivitas sehari-hari, 

pemanfaatannya sebagai media pencatatan 

keuangan masih sangat terbatas. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa masyarakat memerlukan 

pendampingan yang tidak hanya memberikan 

pemahaman mengenai literasi keuangan, tetapi juga 

keterampilan praktis dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk mendukung pengelolaan 

keuangan yang lebih tertib dan terencana. 

Beragam program pengabdian kepada 

masyarakat telah memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan literasi keuangan melalui kegiatan 

edukasi dan pendampingan sehingga masyarakat 

memperoleh pengetahuan serta keterampilan yang 

lebih baik dalam mengelola keuangan rumah 

tangga maupun usaha. Meskipun demikian, 

sebagian besar kegiatan masih menitikberatkan 

pada penyampaian materi literasi keuangan atau 

pelatihan pencatatan keuangan secara konvensional. 

Pendekatan yang mengintegrasikan edukasi literasi 

keuangan, praktik penyusunan anggaran, dan 

pemanfaatan aplikasi pencatatan keuangan berbasis 

Android bagi ibu rumah tangga dan pelaku usaha 

mikro, khususnya di wilayah pedesaan, masih 

belum banyak diterapkan. Kondisi tersebut 

membuka peluang untuk mengembangkan model 

pengabdian yang memadukan peningkatan literasi 

keuangan dengan pemanfaatan teknologi digital 

agar proses pembelajaran lebih kontekstual, 

aplikatif, dan berkelanjutan. 

Meskipun berbagai program edukasi literasi 

keuangan telah banyak dilaksanakan, sebagian 

besar kegiatan masih berfokus pada penyampaian 

materi atau pelatihan pembukuan sederhana secara 

terpisah. Pendekatan yang mengintegrasikan 

edukasi literasi keuangan, praktik pencatatan 

keuangan, dan pemanfaatan aplikasi digital dalam 

satu rangkaian kegiatan masih relatif terbatas, 

khususnya pada masyarakat pedesaan. Kebutuhan 

akan penguatan literasi keuangan yang dipadukan 

dengan pemanfaatan teknologi digital menjadi 

dasar penyusunan Program Desa Cerdas Keuangan 

sebagai salah satu bentuk pemberdayaan 

masyarakat di Dusun Langko Daye. Program ini 

mengintegrasikan edukasi literasi keuangan, praktik 

penyusunan anggaran, serta pendampingan 

penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital 

sehingga peserta memperoleh pengalaman belajar 

yang tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga 

dapat langsung diterapkan dalam pengelolaan 

keuangan rumah tangga maupun usaha mikro. 

Melalui pendekatan tersebut, kegiatan pengabdian 

diarahkan untuk memperkuat literasi pengelolaan 

keuangan masyarakat melalui peningkatan 

pengetahuan, keterampilan pencatatan keuangan, 

dan pemanfaatan teknologi digital sebagai 

pendukung pengelolaan keuangan yang lebih tertata 

dan berkelanjutan. 

 

Metode  

 

Program pengabdian dilaksanakan di Dusun 

Langko Daye, Desa Langko, Kecamatan Janapria, 

Kabupaten Lombok Tengah pada 13 Juni 2026 

dengan melibatkan 20 orang masyarakat yang 

terdiri atas 15 ibu rumah tangga dan 5 pelaku usaha 

mikro. Penentuan lokasi dan kelompok sasaran 

didasarkan pada hasil identifikasi awal bersama 

pemerintah desa yang menunjukkan masih 

terbatasnya kemampuan masyarakat dalam 

mengelola keuangan rumah tangga maupun usaha 

secara terencana. Kondisi tersebut menjadi dasar 

penyusunan program yang berfokus pada penguatan 

literasi keuangan sekaligus pengenalan 

pemanfaatan teknologi digital sebagai pendukung 

pencatatan keuangan. 
Rangkaian program disusun menggunakan 

pendekatan partisipatif dengan menempatkan 

masyarakat sebagai bagian aktif dalam setiap 

proses pembelajaran. Pendekatan ini 

memungkinkan terjadinya interaksi dua arah antara 
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tim pengabdian dan masyarakat sasaran sehingga 

materi yang diberikan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan serta permasalahan yang dihadapi dalam 

pengelolaan keuangan sehari-hari. Sebelum 

program dilaksanakan, tim melakukan koordinasi 

dengan pemerintah desa dan identifikasi kebutuhan 

untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi 

pengelolaan keuangan rumah tangga maupun usaha 

mikro. Informasi tersebut kemudian digunakan 

sebagai dasar dalam menyusun materi, contoh 

kasus, serta bentuk pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik masyarakat setempat. 

Proses pembelajaran diawali dengan 

pemberian edukasi mengenai prinsip dasar 

pengelolaan keuangan rumah tangga dan usaha 

mikro, meliputi penyusunan anggaran, 

pengendalian pengeluaran, pemisahan keuangan 

usaha dan rumah tangga, serta pentingnya 

pencatatan transaksi. Setelah memperoleh 

pemahaman dasar, masyarakat sasaran mengikuti 

latihan penyusunan pencatatan keuangan sederhana 

menggunakan contoh transaksi yang disesuaikan 

dengan aktivitas ekonomi sehari-hari. Tahap 

berikutnya difokuskan pada pengenalan aplikasi 

Catatan Keuangan berbasis Android melalui 

praktik penggunaan aplikasi, mulai dari proses 

instalasi, pencatatan transaksi, hingga penyajian 

laporan keuangan sederhana. Seluruh rangkaian 

pembelajaran didukung dengan bimbingan 

langsung agar setiap peserta dapat mengoperasikan 

aplikasi serta menerapkan pencatatan keuangan 

secara mandiri. 

Penilaian terhadap ketercapaian program 

dilakukan secara kualitatif melalui observasi selama 

proses pembelajaran, praktik penyusunan 

pencatatan keuangan, diskusi, serta umpan balik 

yang diberikan oleh masyarakat sasaran pada akhir 

kegiatan. Evaluasi difokuskan pada perubahan 

pemahaman mengenai penyusunan anggaran, 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran, pemisahan 

keuangan rumah tangga dan usaha, serta 

kemampuan menggunakan aplikasi Catatan 

Keuangan berbasis Android sebagai media 

pencatatan keuangan sederhana. Pendekatan 

evaluasi tersebut memberikan gambaran mengenai 

tingkat ketercapaian tujuan program sekaligus 

menjadi dasar dalam menilai efektivitas proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

 

  

 

Hasil dan Pembahasan  
 

Pelaksanaan Program Desa Cerdas Keuangan 

memberikan gambaran awal mengenai kondisi 

pengelolaan keuangan yang selama ini diterapkan 

oleh masyarakat sasaran di Dusun Langko Daye. 

Interaksi yang terbangun selama proses 

pembelajaran menunjukkan bahwa sebagian besar 

ibu rumah tangga dan pelaku usaha mikro belum 

membiasakan penyusunan anggaran maupun 

pencatatan transaksi secara rutin. Pengelolaan 

keuangan masih dilakukan secara sederhana tanpa 

pemisahan yang jelas antara keuangan rumah 

tangga dan usaha, sehingga masyarakat mengalami 

kesulitan dalam memantau arus kas maupun 

mengevaluasi kondisi keuangannya. Temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa kebutuhan 

masyarakat tidak hanya terletak pada peningkatan 

pengetahuan mengenai literasi keuangan, tetapi 

juga pada penguasaan keterampilan praktis yang 

dapat diterapkan dalam aktivitas ekonomi sehari-

hari 

Tahap awal pembelajaran difokuskan pada 

penguatan pemahaman masyarakat mengenai 

prinsip-prinsip dasar pengelolaan keuangan rumah 

tangga dan usaha mikro. Materi yang disampaikan 

mencakup penyusunan anggaran, pengelompokan 

kebutuhan dan keinginan, pencatatan pemasukan 

serta pengeluaran, hingga pentingnya memisahkan 

keuangan rumah tangga dan usaha. Selama proses 

diskusi berlangsung, masyarakat sasaran 

menunjukkan keterlibatan yang aktif dengan 

mengaitkan materi yang dipelajari terhadap 

pengalaman mereka dalam mengelola keuangan 

sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan yang menghubungkan materi dengan 

permasalahan nyata mampu membantu peserta 

memahami pentingnya pengelolaan keuangan yang 

lebih terencana. Temuan tersebut sejalan dengan 

hasil pengabdian Suginam et al., (2026) yang 

melaporkan bahwa pendampingan pencatatan 

keuangan keluarga mampu meningkatkan 

kebiasaan pencatatan transaksi dan mendorong 

pengambilan keputusan keuangan yang lebih 

terencana pada ibu rumah tangga. 

Selain meningkatkan pemahaman mengenai 

pengelolaan keuangan, kegiatan ini juga 

memperkenalkan pemanfaatan teknologi digital 

melalui aplikasi Catatan Keuangan berbasis 

Android. . Peserta memperoleh kesempatan untuk 

mengenal dan mencoba secara langsung berbagai 
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fitur aplikasi, mulai dari proses instalasi, pencatatan 

transaksi pemasukan dan pengeluaran, hingga 

penyajian laporan keuangan sederhana yang 

dihasilkan secara otomatis. Pendampingan secara 

langsung memudahkan peserta mengikuti setiap 

tahapan penggunaan aplikasi sehingga mereka 

dapat mencoba fitur-fitur yang tersedia 

menggunakan telepon pintar masing-masing. 

Pengenalan aplikasi ini memberikan alternatif bagi 

masyarakat untuk beralih dari pencatatan manual 

menuju pencatatan digital yang lebih praktis, 

sistematis, dan mudah diakses. 

Hasil pendampingan memperlihatkan bahwa 

sebagian besar peserta mampu mengikuti setiap 

tahapan penggunaan aplikasi dengan baik setelah 

memperoleh arahan secara langsung dari tim 

pengabdian. Meskipun demikian, beberapa peserta 

masih memerlukan bantuan pada tahap instalasi 

maupun saat mengoperasikan fitur-fitur dasar 

aplikasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan penerapan teknologi digital dalam 

pengelolaan keuangan tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan aplikasi, tetapi juga dipengaruhi oleh 

proses pendampingan yang mampu meningkatkan 

kepercayaan diri dan keterampilan pengguna.  Hasil 

tersebut sejalan dengan temuan Syihab & Et.all 

(2025) yang menjelaskan bahwa pelatihan 

penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital 

memberikan hasil yang lebih optimal apabila 

disertai pendampingan secara berkelanjutan, 

sehingga peserta terbiasa memanfaatkan teknologi 

digital dalam aktivitas pengelolaan keuangannya. 

 

 
Gambar 1  Penyampaian Materi Literasi Keuangan 

 

Interaksi yang berlangsung selama sesi 

diskusi dan konsultasi memberikan gambaran 

mengenai kondisi pengelolaan keuangan yang 

selama ini dihadapi peserta. Sebagian besar peserta 

mengungkapkan bahwa mereka belum dapat 

memantau besarnya pengeluaran, menghitung 

keuntungan usaha secara tepat, maupun mengetahui 

kondisi keuangan keluarga karena belum terbiasa 

melakukan pencatatan transaksi secara teratur. 

Setelah memperoleh materi dan pendampingan, 

peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

mengenai pentingnya menyusun anggaran, 

menetapkan prioritas kebutuhan, serta membangun 

kebiasaan mencatat setiap transaksi keuangan 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

finansial. Perubahan tersebut mengindikasikan 

bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya 

memperluas pengetahuan peserta, tetapi juga mulai 

membentuk kesadaran akan pentingnya 

pengelolaan keuangan yang lebih terencana. Hasil 

ini sejalan dengan kegiatan yang dilakukan oleh 

Mayndarto et al., (2026) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital 

berkontribusi terhadap peningkatan ketrampilan 

pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan 

sederhana secara sistematis. 

Pelaksanaan program memperlihatkan bahwa 

penguatan literasi keuangan menjadi lebih efektif 

ketika dipadukan dengan pemanfaatan teknologi 

digital dalam proses pembelajaran. Selama kegiatan 

berlangsung, masyarakat tidak hanya memperoleh 

pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pengelolaan 

keuangan, tetapi juga berkesempatan 

mempraktikkan pencatatan transaksi secara 

langsung melalui aplikasi Catatan Keuangan 

berbasis Android. Kombinasi antara edukasi dan 

praktik tersebut membantu peserta membangun 

keterampilan yang lebih mudah diterapkan dalam 

pengelolaan keuangan rumah tangga maupun usaha 

mikro. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital dapat memperkuat 

proses pemberdayaan masyarakat dengan 

menjembatani pemahaman konseptual dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini didukung oleh Giovania dan Arjuna 

(2024) yang menyatakan bahwa penerapan aplikasi 

pencatatan keuangan digital dapat memperkuat 

kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola aktivitas 

usahanya secara lebih efektif sekaligus 

meningkatkan kesiapan mereka dalam beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi. 

Secara umum, pelaksanaan Program Desa 

Cerdas Keuangan menunjukkan bahwa pendekatan 

yang mengombinasikan edukasi literasi keuangan, 

praktik pencatatan keuangan, dan pemanfaatan 

teknologi digital mampu memperkuat pemahaman 

masyarakat dalam mengelola keuangan rumah 

tangga maupun usaha mikro. Walaupun efektivitas 

program belum dievaluasi menggunakan instrumen 

kuantitatif seperti pre-test dan post-test, hasil 
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observasi selama kegiatan, praktik peserta, diskusi, 

serta umpan balik yang diperoleh memperlihatkan 

adanya peningkatan pemahaman mengenai 

penyusunan anggaran, pencatatan transaksi, 

pemisahan keuangan rumah tangga dan usaha, serta 

penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa model 

pengabdian yang mengintegrasikan literasi 

keuangan dengan pemanfaatan teknologi digital 

layak dipertimbangkan sebagai alternatif 

pemberdayaan masyarakat dan berpotensi 

diterapkan pada wilayah lain yang memiliki 

karakteristik sosial ekonomi yang sebanding. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan pelaksanaan Program Desa Cerdas 

Keuangan, dapat disimpulkan bahwa: 

• Kegiatan pengabdian berhasil memperkuat 

pemahaman peserta mengenai pengelolaan 

keuangan rumah tangga dan usaha mikro 

melalui kombinasi edukasi, praktik penyusunan 

anggaran, serta latihan pencatatan transaksi 

keuangan sederhana. 

• Pendampingan penggunaan aplikasi Catatan 

Keuangan berbasis Android memberikan 

kesempatan kepada peserta memperoleh 

pengalaman langsung dalam melakukan 

pencatatan transaksi secara digital. Pengalaman 

tersebut membantu peserta mengubah 

pemahaman konseptual menjadi keterampilan 

yang dapat diterapkan dalam pengelolaan 

keuangan rumah tangga maupun usaha mikro. 

• Pengintegrasian literasi keuangan dan teknologi 

digital menghadirkan pengalaman 

pembelajaran yang lebih utuh, sehingga 

masyarakat tidak hanya memahami pentingnya 

pengelolaan keuangan, tetapi juga memiliki 

bekal untuk menerapkannya secara lebih 

terencana dalam aktivitas ekonomi sehari-hari. 

• Keterbatasan kegiatan terletak pada belum 

dilakukannya pengukuran dampak secara 

kuantitatif dan masih terbatasnya waktu 

pendampingan, sehingga perubahan perilaku 

keuangan peserta belum dapat dievaluasi dalam 

jangka panjang. 

• Program serupa perlu dilanjutkan melalui 

pendampingan berkala dan diperluas ke 

wilayah lain agar penerapan pengelolaan 

keuangan yang baik serta pemanfaatan 

teknologi digital dapat berlangsung secara 

berkelanjutan. 

 

Saran  
 

• Pengabdian selanjutnya dapat diarahkan pada 

peningkatan kapasitas masyarakat dalam 

perencanaan keuangan keluarga, termasuk 

pengelolaan dana darurat, perencanaan tujuan 

keuangan, dan penguatan ketahanan finansial 

rumah tangga.  

• Program berikutnya dapat diarahkan pada 

peningkatan kepasitas pelaku usaha mikro 

dalam mengelola aspek keuangan usaha, 

meliputi penyusunan laporan keuangan 

sederhana, pengelolaan arus kas, perhitungan 

harga pokok produk, serta perencanaan 

anggaran usaha sebagai dasar pengambilan 

keputusan usaha.  

• Pengabdian lanjutan dapat mengembangkan 

literasi keuangan digital melalui edukasi 

keamanan transaksi digital, pemanfaatan 

layanan keuangan digital secara bijak, serta 

optimalisasi penggunaan aplikasi pengelolaan 

keuangan untuk mendukung keberlanjutan 

usaha mikro dan kesejahteraan masyarakat. 
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